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ABSTRAK 

 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) memiliki 

fungsi menjalankan dalam penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. 

Untuk dapat menjalankan fungsi penghimpunan dana masyarakat, bank syariah, 

baik BUS maupun UUS, perlu mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap fluktuasi penghimpunan dana. Fokus penelitian ini terletak pada 

penghimpunan dana masyarakat yang disebut Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh faktor makroekonomi dan internal 

perbankan syariah yang mempengaruhi penghimpunan DPK. Faktor 

makroekonomi yang dikaji terdiri dari kondisi perekonomian dengan indokator 

Inflasi dan kebijakan Bank Indonesia dengan indikator Jumlah Uang Beredar 

(JUB). Sedangkan dari internal bank, digunakan Bagi Hasil dan Jumlah Kantor 

untuk dianalisis. Data yang digunakan adalah data seknder yang dianalisis  

menggunakan program Eviews 9 dengan metode VAR/VECM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghimpunan DPK BUS dan UUS, sedangkan Bagi Hasil dan Jumlah Kantor 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghimpunan DPK BUS dan UUS. Akan 

tetapi, variabel JUB tidak berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan DPK 

BUS dan UUS pada penelitian ini. 

Kata Kunci: Bank Umum Syariah,Unit Usaha Syariah, Dana Pihak Ketiga, inflasi, 

jumlah uang beredar, bagi hasil, jumlah kantor, VAR/VECM. 
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ABSTRACT 

 

Sharia Commercial Banks (BUS) and Sharia Business Units (UUS) have 

the function of carrying out the collection and distribution of public funds. To be 

able to carry out the function of collecting public funds, Islamic banks, both BUS 

and UUS, need to know the factors that influence fluctuations in fund collection. 

The focus of this study lies in collecting public funds called Third Party Funds 

(DPK). The aim is to analyze the influence of macroeconomic and internal factors 

of Islamic banking that influence the collection of deposits. The macroeconomic 

factors studied consisted of economic conditions with Inflation indicators and 

Bank Indonesia policies with indicators of the Money Supply (JUB). While from 

the internal bank, Results Sharing and Number of Offices are used for analysis. 

The data used are secondary data analyzed using the EViews 9 program using the 

VAR /VECM method. The results of this study indicate that inflation has a 

significant negative effect on deposits of BUS and UUS, while Profit Sharing and 

the number of offices have a significant positive effect on the collection of deposits 

of BUS and UUS. However, the JUB variable did not significantly influence the 

deposits of BUS and UUS in this study. 

Keywords: Sharia Commercial Banks, Sharia Business Units, Third Party Funds, 

inflation, money supply, profit sharing, number of offices, VAR / 

VECM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah 

(Sudarsono, 2004: 27). Dalam rangka menjalankan usaha sebagai lembaga 

intermediasi tersebut, maka bank akan melakukan suatu fungsi bisnis yaitu 

dengan penghimpunan dan penyaluran dana. Ketentuan fungsi bisnis Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) ini diatur dalam 

ketentuan Pasal 4 ayat (1) Undang-Undng Nomor 21 Tahun 2008 dalam 

Usman (2012: 121),  yang berbunyi: “Bank Syariah dan UUS wajib 

menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat”. 

Pada dasarnya, bank syariah memiliki tiga alternatif dalam 

menjalankan fungsi menghimpun dana untuk kepentingan usahanya, yaitu 

dana yang berasal dari dana sendiri (dana pihak pertama), dana dari pasar 

uang (dana pihak kedua), dan dana dari masyarakat (dana pihak ketiga). 

Penghimpunan terbesar bank syariah sendiri berasal dari masyarakat (Dana 

Pihak Ketiga/DPK). Komponen DPK ini terdiri dari giro, simpanan berjangka 

(deposito dan sertifikat deposito) dan deposito berjangka. 

Menurut Gubernur BI, Agus Martowardojo, penghimpunan DPK yang 

berfluktuasi tiap tahunnya, diperkirakan akan mengalami pertumbuhan yang 
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baik pada tahun 2018 ini. Hal tersebut disampaikan langsung di kantornya 

pada tanggal 03 November 2017 lalu, yang dipublikasikan oleh 

Republika.co.id. Pertumbuhan tersebut diproyeksikan akan mencapai 9-11% 

(Year on Year/YOY).1 

 

Gambar 1.1 Penghimpunan DPK BUS dan UUS Tahun 2012-2017 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK), telah diolah kembali 

Diagram diatas merupakan Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah pada tahun 2012-2017. Terlihat 

bahwa penghimpunan DPK BUS dan UUS mengalami peningkatan setiap 

tahunnya.  

Seberapa banyak dana berhasil dihimpun, sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan strategi pasar yang dianut oleh suatu bank syariah. Secara 

spesifik, usaha bank tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal bank. Menurut Rivai (2010: 573), faktor eksternal yaitu berbagai 

                                                           
1
 http://m.republika.co.id/amp_version/oyu8u3382 diakses pada 28 Maret 2018 Pukul 13.00 
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faktor yang datang dari luar bank. Kondisi perekonomian di suatu negara 

merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi penghimpunan 

DPK. 

Perkembangan perekonomian berdampak positif bagi dunia usaha dan 

pendapatan masyarakat akan tumbuh sehingga akan meningkatkan minat 

masyarakat atau perusahaan untuk menabung di bank. Salah satu yang 

menjadi indikasi dalam perkembangan perekonomian suatu negara adalah 

tingkat inflasi. Dalam banyak literatur disebutkan bahwa inflasi didefinisikan 

sebagai kenaikan harga umum secara terus menerus dari suatu perekonomian 

(Arif, 2010: 84). 

Dalam kegiatan penghimpunan dana, fluktuasi dari inflasi akan 

berpengaruh pada jumlah dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat. 

Dampak buruk dari inflasi bagi perbankan, akan mengalihkan uang dari 

masyarakat untuk tujuan selain menghimpun dananya di bank, seperti 

membeli tanah dan lain-lain (Hasyim, 2016: 186). 

 

Gambar 1.2 Tingkat Inflasi Tahun 2012-2017 

Sumber : Badan Pusat Statistik, telah diolah kembali 
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Dari gambar diatas terlihat bahwa tingkat inflasi di Indonesia cukup 

tinggi pada tahun 2013 dan 2014. Namun pada tahun berikutnya tingkat 

inflasi turun cukup drastis hingga tahun 2016. Jika melihat grafik diatas, 

kondisi inflasi di Indonesia tidak stabil, dan cenderung naik pada tahun 2017. 

Pada penelitian yang serupa, Syafesi (2017) menyimpulkan bahwa tingkat 

inflasi signifikan mempengaruhi DPK secara negatif. Sehingga apabila 

tingkat inflasi terus naik pada tahun 2018, maka penghimpunan DPK akan 

cenderung turun. Maka terdapat gap antara isu meningkatnya penghimpunan 

DPK dengan data yang ada yakni berdasarkan tingkat inflasi. 

Selain kondisi perekonomian, kebijakan Bank Indonesia (BI) 

merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi operasional bank 

syariah. Jumlah uang yang beredar menjadi salah satu hal yang turut diatur 

dalam pengendalian moneter tersebut. 

 

Gambar 1.2 Jumlah Uang Beredar (M1 + M2) Tahun 2012-2017 

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah kembali 
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Gambar di atas adalah grafik Jumlah Uang Beredar (M1 dan M2) di 

Indonesia. Dapat diketahui bahwa jumlah uang beredar meningkat setiap 

tahunnya. Akan tetapi, menurut analisa BI, pertumbuhan likuiditas 

perekonomian atau uang beredar dalam arti luas (M2) mengalami 

perlambatan pada Desember 2017. Komponen uang beredar dalam arti sempit 

juga mengalami perlambatan pertumbuhan. Namun, perlambatan pertumbuan 

M1 sedikit tertahan oleh peningkatan pertumbuhan uang kartal di luar BI dan 

perbankan pada bulan Desember 2017, lebih tinggi dibandingkan 

pertumbuhan bulan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafesi 

(2017), jumlah uang beredar berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghimpunan DPK di Bank Umum Syariah. Dalam hal ini berarti semakin 

banyak jumlah uang yang beredar maka penghimpunan DPK semakin 

menurun. Akan tetapi, berasarkan data di atas, terjadi perbedaan dengan 

kenyataan yang ada, yaitu penghipunan DPK dan jumlah uang beredar pada 

tahun 2012-2017 sama-sama cenderung meningkat. 

Selain faktor eksternal di atas, penghimpunan DPK juga dipengaruhi 

oleh faktor internal, yaitu faktor-faktor yang bersumber dari bank syariah itu 

sendiri. Menurut Rivai dan Arvian (2010: 574). Beberapa hal yang termasuk 

faktor internal bank syariah dalam menghimpun dana yaitu kebijakan bagi 

hasil dan lokasi kantor. Tinggi rendahnya bagi hasil yang ditawarkan bank 

kepada nasabah akan menentukan minat nasabah untuk menyimpan uangnya 

pada bank tersebut.  
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Gambar 1.4 Ekuivalen Tingkat Bagi Hasil Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK),  telah diolah kembali 

 

Dari grafik di atas, terlihat bahwa tingkat bagi hasil Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah cukup berfluktuatif. Beberapa produk 

deposito justru mengalami penurunan tingkat bagi hasil pada tahun 2015. 

Pada penelitian sebelumnya, menunjukkan hubungan tingkat bagi hasil 

terhadap penghimpunan DPK. Seperti penelitian milik Akhtar (2017) yang 

menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil bank syariah memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap penghimpunan DPK. 

Faktor internal yang kedua yaitu lokasi kantor, yang juga dianggap 

memiliki pengaruh dalam memengaruhi nasabah untuk menanamkan 

dananya, ditinjau dari faktor internal bank syariah. Dalam hal ini, semakin 

banyak jumlah kantor cabang bank syariah, maka semakin mudah nasabah 

menjangkau bank tersebut. Sehingga nasabah akan semakin tertarik 
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menyimpan dana di bank syariah seiring dengan bertambahnya jumlah kantor 

cabang bank syariah. Menurut Antonio (2001: 229), semakin berkembangnya 

jaringan bank syariah, akan mendukung pembentukan pasar uang antar bank 

yang penting dalam mekanisme operasional perbankan syariah sehingga 

dapat berkembang secara sehat. 

Tabel 1.1 Jumlah Kantor Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Tahun 2012-2017 

  2012 2013 2014 2015 2016 2017 

BUS 1.745 1.998 2.151 1.990 1.869 1.830 

UUS 517 590 400 311 332 334 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK), telah diolah kembali 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kantor Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah mengalami pertambahan pada tahun 2013 

dan 2014. Akan tetapi pada tahun 2015-2017 jumlah kantor Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah terus mengalami penurunan. Menurut 

Muhammad (2002: 198), salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh bank 

untuk terus berkembang yaitu dengan menambah lokasi atau kantor cabang di 

daerah lain. Jika mengacu pada teori diatas, berkurangnya jumlah kantor 

cabang bank syariah maka akan memperkecil penghimpunan DPK di bank 

syariah. akan tetapi, berdasarkan data dari OJK jumlah DPK justru meningkat 

dari tahun 2016 dan 2017. 

Beberapa penelitian serupa, seperti yang dilakukan oleh Novianto 

(2013), jumlah kantor cabang berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghimpunan DPK. Hasil yang serupa juga terjadi pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Purniawan (2014). Sehingga, untuk sementara, berdasarkan 

data, terdapat kesenjangan antara teori dan kenyataan yang ada. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

menganalisis lebih lanjut dari kesenjangan teori dan kejadian riil yang terjadi 

antara penghimpunan Dana Pihak Ketiga di Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di tinjau dari segi 

makro ekonomi dan internal bank dengan judul, “Analisis Pengaruh Faktor 

Makro Ekonomi dan Internal Perbankan Terhadap Penghimpunan 

Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia Periode 2013-2017” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah secara umum dari tahun 2013 hingga 2017. Fokus dari penelitian ini 

yaitu dari sisi makro ekonomi di Indonesia dan internal bank. Dari sisi makro 

ekonomi terdapat Inflasi dan Jumlah Uang Beredar (JUB). Sedangkan dari 

sisi internal bank sendiri berdasarkan jumlah bagi hasil dan jumlah kantor. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penghimpunan Dana Pihak 

Ketiga? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga? 
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3. Bagaimana pengaruh Jumlah Bagi Hasil terhadap penghimpunan Dana 

Pihak Ketiga? 

4. Bagaimana pengaruh Jumlah Kantor terhadap penghimpunan Dana 

Pihak Ketiga? 

 

C. TUJUAN  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menyediakan temuan empiris bahwa Inflasi mempengaruhi 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga di Indonesia. 

2. Untuk menyediakan temuan empiris bahwa Jumlah Uang Beredar (JUB) 

mempengaruhi penghimpunan Dana Pihak Ketiga di Indonesia. 

3. Untuk menyediakan temuan empiris bahwa Jumlah Bagi Hasil 

mempengaruhi penghimpunan Dana Pihak Ketiga di Indonesia. 

4. Untuk menyediakan temuan empiris bahwa Jumlah Kantor 

mempengaruhi penghimpunan Dana Pihak Ketiga di Indonesia. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dan 

pertimbangan dalam menyusun penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) di bank syariah, 

khususnya Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di 

Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan informasi bagi 

perbankan syariah, khususnya Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS) mengenai temuan empiris tentang faktor yang 

mempengaruhi penghimpunan dana yang ada. 

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab 

yang secara garis besar terdiri atas: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian yang 

menjelaskan mengenai latar belakang penelitian yang berisi akar 

permasalahan timbulnya penelitian ini yang diikuti penggambaran isu atau 

fenomena yang sedang terjadi di Indonesia dan perbankan syariah, khususnya 

BUS dan UUS. Selain itu, dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang akan dilakukan dalam 

penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori yang menjelaskan mengenai telaah pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian serupa tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

penghimpunan dana pihak ketiga. Landasan teori yang disampaikan berupa 

pemaparan teori mengenai BUS dan UUS di Indonesia, sumber dana 

perbankan, faktor-faktor eksternal berupa kondisi perekonomian dengan 

indikator inflasi, kebijakan Bank Indoneisa dengan indikator jumlah uang 

beredar, faktor-faktor internal perbankan berupa jumlah bagi hasil dan lokasi 

kantor, serta teori yang dibangun untuk mengembangkan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentangg metode penelitian yang mana menjelaskan 

tentang sumber data  dan anaisisnya untuk menjawab  permasalahan dengan 

metode yang sesuai. Akan dijelaskan bahwa penelitian ini bersifat kuantitatif, 

dengan mengambil sample BUS dan UUS di Indonesia dengan data Time 

Series dalam bentuk laporan Statistik Perbankan Syariah periode januari 2013 

sampai dengan desember 2017. Dijelaskan pula definisi operasional variabel 

dependen yaitu penghimpunan dana pihak ketiga dan variabel independen 

berupa  inflasi, jumlah uang beredar, jumlah bagi hasil dan lokasi kantor. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis data dan pembahasan dari 

pengolahan data yang didapatkan. Menjelaskan analisis deskriptif, hasil 

analisis VAR/VECM yaitu terdiri dari uji stasioneritas data, panjang 

kelambanan (lag) optimum, kausalitas Granger, stabilitas VAR/VECM, 
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Kointegrasi (Johanes Cointegration test), Estimasi VECM, IRF, dan FEDV. 

Menjelaskan pembahasan hipotesis mengenai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang telah diuji. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan penutup dari penulisan penelitian dan berisi 

kesimpulan yang menjadi jawaban dalam rumusan masalah, keterbatasan dan 

saran-saran yang dapat diberikan baik untuk peneliti selanjutnya, BUS dan 

UUS, maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penghimpunan DPK BUS dan UUS di 

Indonesia, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap penghimpunan DPK BUS 

dan UUS di Indonesia. Hal ini berarti bahwa ketika kondisi perekonomian 

Indonesia sedang menurun, yang ditandai dengan tingginya tingkat 

inflasi, maka akan semakin sedikit masyarakat yang tertarik untuk 

menghimpun dananya di BUS dan UUS. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat inflasi, maka penghimpunan DPK BUS dan UUS akan 

semakin rendah. 

2. JUB berpengaruh tidak signifikan terhadap penghimpnan DPK BUS dan 

UUS di Indonesia. Besar kecilnya JUB tidak mempengaruhi masyarakat 

untuk meletakkan dananya di BUS maupun UUS 

3. Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan DPK BUS dan 

UUS di Indonesia. Semakin baik manajemen dana bank syariah yang 

ditunjukkan dengan tingginya tingkat bagi hasil akan mempengaruhi 

kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank syariah. 

4. Jumlah kantor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

penghimpunan DPK BUS dan UUS di Indonesia. Penyebaran kantor BUS 
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dan UUS yang mudah untuk dijangkau masyarakat mampu menarik 

masyarakat untuk meletakkan dananya di bank syariah. sehingga semakin 

banyak jumlah kantor maka semakin besar DPK BUS dan UUS di 

Indonesia. 

 

B. KETERBATASAN 

1. Objek penelitian ini adalah BUS dan UUS, sehingga hasil penelitian yang 

didapatkan hanya menjelaskan karakteristik yang sifatnya umum, bukan 

pada karakteristik dari masing-masing BUS maupun UUS di Indonesia. 

2. Variabel bagi hasil yang digunakan hanya sebatas bagi hasil untuk 

deposito saja. Tidak mencangkup semua produk yang menggunakan bagi 

hasil. 

 

C. SARAN 

1. Diharapkan BUS dan UUS dapat terus memperhatikan faktor-faktor 

makro ekonomi dan internal perbankan untuk dapat bersaing dengan bank 

konvensional dalam menghimpun dana. Mengingat penghimpunan dana 

masyarakat bank syariah jauh lebih sedikit dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

2. Diharapkan BUS dan UUS dapat mempertahankan lokasi-lokasi kantor 

yang tersebar meluas dan merata di kalangan masyarakat, meskipun 

teknologi yang digunakan semakin canggih. Meningkatnya tenologi yang 

tidak selaras dengan kemampuan nasabah dalam menggunakannya justru 
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akan menyulitkan nasabah untuk mempercayakan dananya di bank 

syariah. 

3. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap penghimpunan DPK BUS dan UUS di Indonesia 

dengan data yang lebih banyak dan penambahan variabel lain. 

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode penelitian 

yang lebih mumpuni untuk melakukan analisis terhadap makro ekonomi 

perbankan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

Periode 

DPK BUS 

UUS Inflasi JUB Bagi Hasil 

Jumlah 

Kantor 

2013M1 148.731 4,57 787.860 6,20 2.301 

2013M2 150.795 5,31 786.549 6,16 2.325 

2013M3 156.964 5,90 810.055 5,69 2.341 

2013M4 158.519 5,57 810.055 5,22 2.396 

2013M5 163.858 5,47 822.876 5,39 2.416 

2013M6 163.966 5,90 858.499 5,45 2.420 

2013M7 166.453 8,61 879.986 5,69 2.431 

2013M8 170.222 8,79 855.783 5,71 2.473 

2013M9 171.701 8,40 867.715 5,53 2.495 

2013M10 174.018 8,32 856.171 5,42 2.526 

2013M11 176.292 8,37 870.417 5,86 2.530 

2013M12 183.534 8,38 887.081 5,76 2.588 

2014M1 177.930 8,22 842.678 5,94 2.554 

2014M2 178.154 7,75 834.532 6,05 2.558 

2014M3 180.945 7,32 853.502 5,80 2.561 

2014M4 185.508 7,25 880.470 6,28 2.564 

2014M5 190.783 7,32 906.727 6,79 2.571 

2014M6 191.470 6,70 945.718 7,22 2.575 

2014M7 194.299 4,53 918.566 6,68 2.592 

2014M8 195.959 3,99 895.827 7,58 2.577 

2014M9 197.141 4,53 949.168 9,04 2.571 

2014M10 207.121 4,83 940.349 9,18 2.519 

2014M11 209.644 6,23 955.535 9,35 2.501 

2014M12 217.858 8,36 942.221 8,89 2.471 

2015M1 210.761 6,96 918.079 8,25 2.479 

2015M2 210.298 6,29 927.848 8,74 2.480 

2015M3 212.988 6,38 957.580 8,56 2.475 

2015M4 213.973 6,79 959.376 7,74 2.470 

2015M5 215.294 7,15 980.915 8,87 2.460 

2015M6 213.478 7,26 1.039.518 8,30 2.454 

2015M7 216.083 7,26 1.031.906 8,06 2.446 

2015M8 216.356 7,18 1.026.323 8,05 2.413 

2015M9 219.314 6,83 1.063.039 9,15 2.367 
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2015M10 219.477 6,25 1.036.311 6,85 2.330 

2015M11 220.635 4,89 1.051.191 6,74 2.316 

2015M12 231.175 3,35 1.055.440 6,97 2.301 

2016M1 229.094 4,14 1.046.257 6,69 2.282 

2016M2 231.819 4,42 1.035.551 6,27 2.238 

2016M3 232.657 4,45 1.064.738 6,33 2.230 

2016M4 233.808 3,60 1.089.212 6,33 2.183 

2016M5 238.366 3,33 1.118.768 6,21 2.157 

2016M6 241.337 3,45 1.184.329 6,46 2.129 

2016M7 243.184 3,21 1.144.501 5,97 2.127 

2016M8 244.843 2,79 1.135.548 6,13 2.104 

2016M9 263.522 3,07 1.126.046 5,87 2.210 

2016M10 264.678 3,31 1.142.786 5,79 2.203 

2016M11 270.480 3,58 1.182.730 6,06 2.176 

2016M12 279.335 3,02 1.237.643 6,22 2.201 

2017M1 277.714 3,49 1.191.500 6,03 1.966 

2017M2 281.084 3,83 1.196.037 6,07 2.205 

2017M3 286.178 3,61 1.215.857 5,89 2.184 

2017M4 291.889 4,17 1.245.927 5,97 2.177 

2017M5 295.606 4,33 1.275.893 6,22 2.185 

2017M6 302.013 4,37 1.341.851 6,23 2.185 

2017M7 307.528 3,88 1.293.235 6,17 2.186 

2017M8 309.006 3,82 1.274.803 6,15 2.178 

2017M9 318.574 3,72 1.304.374 6,23 2.189 

2017M10 319.123 3,58 1.325.762 6,15 2.177 

2017M11 322.615 3,30 1.338.143 5,89 2.160 

2017M12 334.719 3,61 1.390.807 6,40 2.169 
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Lampiran 2: Hasil Analisis Data Eviews 9 

Lampiran 2.1 Analisis Deskriptif 

      
      

 
DPK_BUS_UU

S BAGI_HASIL INFLASI JUB 
JUMLAH_KAN

TOR 
      
      

 Mean  225514.5  6.681500  5.421500  1031803.  2350.800 

 Median  216219.5  6.220000  4.860000  1029114.  2354.000 

 Maximum  334719.0  9.350000  8.790000  1390807.  2592.000 

 Minimum  148731.0  5.220000  2.790000  786548.7  1966.000 

 Std. Dev.  49727.35  1.137551  1.844434  167045.4  164.2535 

 Skewness  0.501420  1.082447  0.329453  0.423966 -0.125743 

 Kurtosis  2.275763  2.877192  1.692446  2.040995  1.759903 

      

 Jarque-Bera  3.825517  11.75462  5.359637  4.096699  4.002713 

 Probability  0.147672  0.002802  0.068576  0.128948  0.135152 

      

 Sum  13530869  400.8900  325.2900  61908163  141048.0 

 Sum Sq. Dev.  1.46E+11  76.34737  200.7142  1.65E+12  1591774. 

      

 Observations  60  60  60  60  60 

 

Lampiran 2.2 Uji Stasioneritas Data dengan Augmented Dikey-Fulley (ADF) dan 

Philips Perron (PP) 

1. Tingkat Level 

a. ADF 

1) DPK 

Null Hypothesis: DPK_BUS_UUS has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  1.768546  0.9996 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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2) Inflasi 

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.918138  0.3219 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

3) JUB 

Null Hypothesis: JUB has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 8 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  2.922711  1.0000 

Test critical values: 1% level  -3.565430  

 5% level  -2.919952  

 10% level  -2.597905  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

 

4) Bagi Hasil 

Null Hypothesis: BAGI_HASIL has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.788203  0.3827 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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5) Jumlah Kantor 

Null Hypothesis: JUMLAH_KANTOR has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.406851  0.9007 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

 

b. PP 

1) DPK 

Null Hypothesis: DPK_BUS_UUS has a unit root  

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 0 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  1.768546  0.9996 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

2) Inflasi 

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root  

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.641635  0.4553 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     



XV 

 

 
 

3) JUB 

Null Hypothesis: JUB has a unit root  

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 13 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  1.952725  0.9998 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

4) Bagi Hasil 

Null Hypothesis: BAGI_HASIL has a unit root  

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.652200  0.4500 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

5) Jumlah Kantor 

Null Hypothesis: JUMLAH_KANTOR has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.728127  0.8312 

Test critical values: 1% level  -3.546099  

 5% level  -2.911730  

 10% level  -2.593551  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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2. Firft Difference 

a. ADF 

1) DPK 

Null Hypothesis: D(DPK_BUS_UUS) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.669747  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

 

2) Inflasi 

Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.854289  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

3) JUB 

Null Hypothesis: D(JUB) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 7 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.328705  0.0011 

Test critical values: 1% level  -3.565430  

 5% level  -2.919952  

 10% level  -2.597905  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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4) Bagi Hasil 

Null Hypothesis: D(BAGI_HASIL) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.942642  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

5) Jumlah Kantor 

Null Hypothesis: D(JUMLAH_KANTOR) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.17960  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

b. PP 

1) DPK 

Null Hypothesis: D(DPK_BUS_UUS) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -8.633033  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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2) Inflasi 

Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 9 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.668620  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

3) JUB 

Null Hypothesis: D(JUB) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 11 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -9.860851  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

4) Bagi Hasil 

Null Hypothesis: D(BAGI_HASIL) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 2 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -9.065027  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 
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5) Jumlah Kantor 

Null Hypothesis: D(JUMLAH_KANTOR) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 3 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -10.93369  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.548208  

 5% level  -2.912631  

 10% level  -2.594027  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

Lampiran 2.3 Uji Kelambanan (Lag) Optimal 

VAR Lag Order Selection Criteria     

Endogenous variables: BASIL DPK INF JUB LOKASI     

Exogenous variables: C      

Date: 11/04/18   Time: 11:44     

Sample: 2013M01 2017M12     

Included observations: 27     
       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       0 -262.7672 NA   282.9833  19.83460  20.07457  19.90596 

1 -141.7878  188.1901  0.240110  12.72502   14.16484*  13.15316 

2 -109.0132   38.84400*   0.167069*   12.14913*  14.78879   12.93404* 
       
        * indicates lag order selected by the criterion    

 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)   

 FPE: Final prediction error     

 AIC: Akaike information criterion     

 SC: Schwarz information criterion     

 HQ: Hannan-Quinn information criterion    

 

Lampiran 2.4 Uji Kausalitas Granger 

 

Sample: 2013M01 2017M12 

Lags: 2   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     INF does not Granger Cause DPK  58  3.70764 0.0311 

 DPK does not Granger Cause INF  2.51027 0.0909 
    
     JUB does not Granger Cause DPK  27  2.94253 0.0737 
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 DPK does not Granger Cause JUB  2.62894 0.0947 
    
     BASIL does not Granger Cause DPK  58  2.80366 0.0696 

 DPK does not Granger Cause BASIL  0.35947 0.6997 
    
     LOKASI does not Granger Cause DPK  58  1.45481 0.2426 

 DPK does not Granger Cause LOKASI  2.77267 0.0716 
    
     JUB does not Granger Cause INF  27  0.15238 0.8596 

 INF does not Granger Cause JUB  1.82501 0.1848 
    
     BASIL does not Granger Cause INF  58  0.83283 0.4404 

 INF does not Granger Cause BASIL  0.89028 0.4166 
    
     LOKASI does not Granger Cause INF  58  3.43583 0.0395 

 INF does not Granger Cause LOKASI  2.88575 0.0646 
    
     BASIL does not Granger Cause JUB  27  1.57832 0.2288 

 JUB does not Granger Cause BASIL  3.71335 0.0408 
    
     LOKASI does not Granger Cause JUB  27  0.97418 0.3932 

 JUB does not Granger Cause LOKASI  2.04732 0.1530 
    
     LOKASI does not Granger Cause BASIL  58  2.59051 0.0845 

 BASIL does not Granger Cause LOKASI  3.46214 0.0386 
    
    

 

 

Lampiran 2.5 Uji Stabilitas VAR/VECM 

 

Roots of Characteristic Polynomial 
Endogenous variables: DDPK DINF DJUB DBASIL 
DLOKASI  

Exogenous variables: C  

Lag specification: 1 2 

Date: 11/14/18   Time: 13:55 
  
       Root Modulus 
  
   0.937315  0.937315 

 0.827405  0.827405 

 0.734800 - 0.331119i  0.805959 

 0.734800 + 0.331119i  0.805959 

-0.754342  0.754342 

-0.207095 - 0.718318i  0.747576 

-0.207095 + 0.718318i  0.747576 

 0.448243 - 0.495441i  0.668120 

 0.448243 + 0.495441i  0.668120 

-0.473197  0.473197 
  
   No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 
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Lampiran 2.6 Uji Kointegrasi (Johansen) 

Sample (adjusted): 2013M05 2015M06   

Included observations: 26 after adjustments  

Trend assumption: Linear deterministic trend  

Series: DDPK DINF DJUB DBASIL DLOKASI   

Lags interval (in first differences): 1 to 2  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.917858  126.2886  69.81889  0.0000 

At most 1 *  0.739492  61.30665  47.85613  0.0017 

At most 2  0.507409  26.33349  29.79707  0.1190 

At most 3  0.178114  7.923508  15.49471  0.4736 

At most 4  0.102908  2.823526  3.841466  0.0929 
     
      Trace test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.917858  64.98197  33.87687  0.0000 

At most 1 *  0.739492  34.97316  27.58434  0.0047 

At most 2  0.507409  18.40998  21.13162  0.1153 

At most 3  0.178114  5.099982  14.26460  0.7291 
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At most 4  0.102908  2.823526  3.841466  0.0929 
     
      Max-eigenvalue test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

 

Lampiran 2.7 Uji Estimasi VECM 

 Vector Error Correction Estimates    

 Date: 11/14/18   Time: 13:27    

 Sample (adjusted): 2013M05 2015M06   

 Included observations: 26 after adjustments   

 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]   
      
      

Cointegrating Eq:  CointEq1     
      
      

DDPK(-1)  1.000000     

      

DINF(-1)  3.693559     

  (0.66372)     

 [ 5.56497]     

      

DJUB(-1) -0.039779     

  (0.02830)     

 [-1.40584]     

      

DBASIL(-1) -14.14844     

  (1.13606)     

 [-12.4540]     

      

DLOKASI(-1) -271.6695     

  (19.7532)     

 [-13.7532]     

      

C  600.6421     
      
      

Error Correction: D(DDPK) D(DINF) D(DJUB) D(DBASIL) D(DLOKASI) 
      
      

CointEq1  0.012595  0.118257  2.712071 -0.005065  0.000824 

  (0.17607)  (0.04269)  (0.81677)  (0.02403)  (0.00103) 

 [ 0.07154] [ 2.76998] [ 3.32048] [-0.21080] [ 0.80233] 

      

D(DDPK(-1)) -0.255557  0.056390  3.612392  0.002681  0.000581 

  (0.29765)  (0.07217)  (1.38079)  (0.04062)  (0.00174) 

 [-0.85859] [ 0.78131] [ 2.61618] [ 0.06600] [ 0.33496] 

      

D(DDPK(-2))  0.080802  0.226998  2.536176  0.025659 -0.000502 

  (0.33568)  (0.08140)  (1.55723)  (0.04581)  (0.00196) 

 [ 0.24071] [ 2.78880] [ 1.62864] [ 0.56008] [-0.25656] 
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D(DINF(-1)) -0.376183 -0.557334 -32.61970 -0.086381 -0.004335 

  (1.71692)  (0.41632)  (7.96484)  (0.23432)  (0.01001) 

 [-0.21910] [-1.33871] [-4.09546] [-0.36864] [-0.43301] 

      

D(DINF(-2)) -0.208371 -1.349612 -15.43399 -0.252689  0.008149 

  (1.77710)  (0.43091)  (8.24401)  (0.24253)  (0.01036) 

 [-0.11725] [-3.13198] [-1.87215] [-1.04187] [ 0.78636] 

      

D(DJUB(-1))  0.048821 -0.023639 -0.388707 -0.007316  0.000146 

  (0.05568)  (0.01350)  (0.25832)  (0.00760)  (0.00032) 

 [ 0.87674] [-1.75073] [-1.50474] [-0.96271] [ 0.44819] 

      

D(DJUB(-2))  0.006551 -0.006230  0.064935  0.008003 -1.62E-05 

  (0.04384)  (0.01063)  (0.20339)  (0.00598)  (0.00026) 

 [ 0.14941] [-0.58601] [ 0.31926] [ 1.33746] [-0.06350] 

      

D(DBASIL(-1))  2.847020  2.389807  76.96996  0.047990  0.012749 

  (4.48772)  (1.08819)  (20.8187)  (0.61247)  (0.02617) 

 [ 0.63440] [ 2.19613] [ 3.69716] [ 0.07836] [ 0.48720] 

      

D(DBASIL(-2))  0.073909  2.328877  7.355396 -0.350187 -0.007369 

  (3.95752)  (0.95962)  (18.3590)  (0.54011)  (0.02308) 

 [ 0.01868] [ 2.42687] [ 0.40064] [-0.64836] [-0.31932] 

      

D(DLOKASI(-1)) -0.186394 -4.251510 -525.4035  3.385671 -0.201135 

  (41.6567)  (10.1010)  (193.246)  (5.68520)  (0.24290) 

 [-0.00447] [-0.42090] [-2.71883] [ 0.59552] [-0.82805] 

      

D(DLOKASI(-2)) -24.30341 -36.79323 -795.8222 -3.364554  0.299003 

  (62.5035)  (15.1559)  (289.955)  (8.53032)  (0.36446) 

 [-0.38883] [-2.42765] [-2.74464] [-0.39442] [ 0.82039] 

      

C  2.317352 -0.413148 -0.472101  0.103783  0.002238 

  (1.28735)  (0.31216)  (5.97207)  (0.17569)  (0.00751) 

 [ 1.80009] [-1.32352] [-0.07905] [ 0.59070] [ 0.29818] 
      
      

 R-squared  0.376716  0.494335  0.694678  0.474904  0.563835 

 Adj. R-squared -0.113008  0.097026  0.454782  0.062329  0.221134 

 Sum sq. resids  199.5293  11.73174  4293.981  3.716450  0.006784 

 S.E. equation  3.775194  0.915413  17.51322  0.515229  0.022013 

 F-statistic  0.769242  1.244210  2.895749  1.151073  1.645267 

 Log likelihood -63.38464 -26.54702 -103.2818 -11.60314  70.37380 

 Akaike AIC  5.798819  2.965155  8.867827  1.815626 -4.490292 

 Schwarz SC  6.379478  3.545815  9.448487  2.396286 -3.909632 

 Mean dependent  2.243462  0.048077  6.571538  0.122308  0.004577 

 S.D. dependent  3.578411  0.963340  23.71816  0.532077  0.024943 
      
      

 Determinant resid covariance (dof adj.)  0.040404    

 Determinant resid covariance  0.001829    

 Log likelihood -102.5099    

 Akaike information criterion  12.88537    

 Schwarz criterion  16.03061    
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Lampiran 2.8 Uji Impulse Response Function (IRF) 

1. Grafik IRF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXV 

 

 
 

-2

-1

0

1

2

3

4

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

DDPK DINF DJUB

DBASIL DLOKASI

Response of DDPK to Cholesky

One S.D. Innovations

2. Tabel IRF 

 
      
       Respo

nse of 
DPK:      

 Period DPK INF JUB BASIL LOKASI 
      
       1  3.775194  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  3.086467  0.274957  1.758037  0.853557 -0.043406 

 3  3.343833  0.172579  1.838945  0.741820 -0.784482 

 4  2.453725 -1.341674  1.430403  0.070073  0.157379 

 5  2.776017 -0.959320  2.139766  0.205811 -0.436852 

 6  2.532872 -0.575463  2.033273  0.491429 -0.325312 

 7  2.310119 -0.937910  1.424522  0.125216 -0.044770 

 8  2.644680 -0.828795  1.975501  0.305490 -0.386968 

 9  2.412731 -0.935795  2.037627  0.783614 -0.021559 

 10  2.306745 -1.218008  1.712399  0.539551  0.077343 

 11  2.476480 -1.313768  1.954544  0.599390  0.033677 

 12  2.402205 -1.234854  2.072734  0.851646  0.110894 

 13  2.340686 -1.331749  1.850385  0.717857  0.166429 

 14  2.413545 -1.403814  1.934302  0.685143  0.142406 

 15  2.413241 -1.327120  2.061438  0.840617  0.135254 

 16  2.345898 -1.380347  1.926293  0.792887  0.198422 

 17  2.384565 -1.434976  1.936206  0.733379  0.180166 

 18  2.404026 -1.383886  2.037393  0.827061  0.162398 

 19  2.355688 -1.400041  1.964096  0.820412  0.204773 

 20  2.373941 -1.438583  1.945305  0.765604  0.194959 
 

3. Grafik Kombinasi 
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Lampiran 2.9 Uji Forecast Error Decomposition Variance (FEDV) 

1. Tabel FEDV 

 
 Varian

ce 
Decom
position 
of DPK:       

 Period S.E. DPK INF JUB BASIL LOKASI 
       
        1  3.775194  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 2  5.260714  85.91970  0.273174  11.16778  2.632544  0.006808 

 3  6.590413  80.48984  0.242635  14.90188  2.944399  1.421242 

 4  7.302748  76.84278  3.572977  15.97309  2.407208  1.203942 

 5  8.171199  72.91857  4.232189  19.61564  1.986155  1.247450 

 6  8.831569  70.64674  4.047517  22.09233  2.009866  1.203554 

 7  9.287620  70.06584  4.679580  22.32849  1.835507  1.090583 

 8  9.903878  68.74835  4.815634  23.61494  1.709334  1.111750 

 9  10.46662  66.86826  5.111094  24.93382  2.090988  0.995840 

 10  10.93546  65.70715  5.922818  25.29377  2.158977  0.917284 
       
       

 

2. Grafik Kombinasi VD 
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